BERDOA

Tuhan lebih dahulu berbicara kepada kita

Kebenaran dasar ini memungkinkan kita berdoa kepada Tuhan. Dia telah memperhatikan kita secara pribadi sebelum kita sendiri memperhatikan diri kita. Dia memberi perhatian kepada kita dengan perhatian yang lebih besar dari pada yang kita miliki untuk memperhatikan diri sendiri. Dia memulai berkomunikasi dengan kita. Dia yang mencari lebih dahulu. Dia berjalan di taman, Dia mencari manusia. Dalam kepercayaan ini kita dapat membaca yang dikisahkan di dalam Kitab Kejadian, bahwa Tuhan mencari manusia. Dia rindu untuk bertemu dengan ciptaan-Nya.

Berbagai cara yang paling biasa Dia pergunakan untuk menghubungi kita:

1. Melalui Yesus Kristus, yang kita percaya sebagai Firman-Nya sendiri. 

2. Melalui Gereja, kebersamaan mereka yang percaya kepada Yesus Kristus itu. Dalam hal ini Gereja kita percaya sebagai perpanjangan kehadiran Kristus di dalam dunia. Anggota Gereja dipergunakan oleh Tuhan untuk berkomunikasi dengan manusia, yaitu ketika mereka saling berkomunikasi.

3. Melalui ciptaan-Nya, melalui alam, melalui dunia ini. Tuhan menciptakan alam, Dia mencintainya sehingga senantiasa menyelenggarakan kelangsungannya. 

4. Melalui peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian di dalam kehidupan kita.

5. Melalui Kitab Suci. Kitab Suci menjadi salah satu bentuk kehadiran-Nya. Di dalam Kitab Suci itu terekam pengalaman manusia dengan Tuhan. Tuhan telah menjadi manusia dan berbicara dengan bahasa manusia. Manusia menjawab Tuhan yang berbicara.

Dia telah mulai berbicara, dia telah mulai menyapa. Satu hal yang diminta dari pihak manusia, yaitu mendengarkannya. Bagaimana mendengarkan-Nya? Persiapan sebelum berdoa sangat menentukan. Kiranya langkah-langkah ini dapat dipergunakan:

1. Carilah sebuah tempat doa yang saudara anggap baik untuk keperluan ini.

2. Sediakan beberapa waktu untuk menata diri. Mulai dengan meninggalkan kesibukan sebelumnya.

3. Kemudian pusatkan perhatian pada Tuhan. Cara yang paling biasa adalah mengheningkan diri. 

Tuhan mau ditemui lewat mana? Langsung menyapa Yesus, melalui ajaran Gereja, melalui ciptaan-Nya, melalui pengalaman hidup, atau melalui Kitab Suci.

Mungkin mau melalui semua dalam tahap berurutan:

1. Langsung melalui Yesus. Untuk ini, silakan menata diri berhadapan dengan Yesus. Sarana apa yang ada pada diri kita? Sarana yang kita miliki adalah gambaran batin, angan-angan dan sebagainya. Kita gunakan itu. Itulah sarana yang ada pada kita. Adakah gambar-Nya? Pandang gambar itu. Hal ini sesuatu yang biasa di dalam kehidupan manusia, kita lihat foto, kita lihat lukisan orang. Gambar Yesus yang mana? Seorang anak membawa foto ibunya, orang-orang yang saling mencinta menyimpan gambar kekasihnya. Setiap kali dapat dipandang, bahkan kadang diraba, dicium dan merasa dekat. Kedekatan itulah yang mau dimohon; mengalami-Nya sebagai tidak jauh. Mengambil salah satu gambar Yesus yang tersedia dapat diambil sebagai awal doa.

2. Melalui Gereja. Apa yang tersedia? Ajaran Gereja banyak tersedia. Ini sebuah naskah yang menyangkut keselamatan kita, bahwa keselamatan manusia menjadi keprihatinan Allah, alam diciptakan untuk manusia, bahkan Kitab Suci ditulis, diwartakan, ditafsir, tak lain dan tak bukan, dimaksudkan untuk keselamatan manusia.

3. Melalui alam ciptaan-Nya. Bahan ini tersedia paling luas. Seseorang dapat saja pergi ke luar rumah. Melihat kota sebagai bahan doa. Berjalan di kota, tanpa tujuan lain kecuali melihat kota sebagai alat Tuhan berkomunikasi dengan manusia. Melihat bangunannya, melihat orang-orang yang lalu lalang, melihat kali, jalan, pohon-pohon. Apa yang Tuhan katakan kepada manusia melalui kota, melalui dusun, melalui pemandangan alam. Kalau tidak dapat langsung, dapat juga melalui bantuan gambar atau foto atau lukisan.

4. Melalui peristiwa dalam kehidupan. Silakan melihat salah satu peristiwa yang mengena. Mungkin untuk tahap pertama peristiwa yang paling menyenangkan. Kemudian peristiwa yang paling menyedihkan. Amati peristiwa itu secara cermat.

5. Melalui naskah Kitab Suci. Dari isi sebuah naskah, sampai naskah yang memang berbentuk doa, seperti Mazmur, merupakan bahan doa yang tersedia secara berlimpah.

Bentuk-bentuk doa:

1. Permohonan. Doa permohonan, merupakan doa yang didasarkan antara lain dari naskah yang mengatakan: “Mintalah maka kau akan diberi”. Dalam doa permohonan diakui bahwa Allah mahakuasa dan kita ciptaan yang tergantung padanya. 

2. Pengakuan. Doa pengakuan dapat berbentuk pengakuan keagungan Tuhan dan kelemahan manusia. Manusia yang lemah berada di hadapan Pencipta yang agung dan mengakui keagungan itu. Doa ini diwarnai oleh kekaguman akan karya Tuhan.

3. Tobat. Bila pengakuan itu kemudian sampai pada pengakuan diri yang tidak berhasil melaksanakan tuntutan kasih dan kemudian disesali, maka doa dapat menjadi doa tobat.

4. Pujian. Ketika pendoa mengalami kehebatan Tuhan, baik dalam alam, dalam dunia, dalam mengatur perjalanan angkasa, maupun dalam memberi ampun atas dosa-dosa makluknya, maka orang memuji-Nya. Dari sinilah doa pujian berkembang.

5. Sembah. Doa juga dapat berbentuk penyembahan Tuhan. Manusia menyembahnya dalam bentuk doa. Dibedakan sedikit dari doa pujian, doa sembah ini isinya langsung saja: menyembah Tuhan, bukan karena Dia hebat ataupun kuasa, tetapi semata-mata karena Dia Tuhan.

6. Perantaraan. Kesadaran akan keagungan Tuhan dan kerapuhan manusia menimbulkan juga di dalam hati manusia sebuah keinginan untuk diantar kepada Tuhan oleh seorang perantara. Maria dan para Kudus dipercaya sebagai mereka yang dapat menjadi perantara. Doa ini mendukung pengertian akan Gereja yang warganya tidak hanya terjadi dari mereka yang kelihatan di dunia ini saja, tetapi juga yang telah mendahului kita menghadap Tuhan.

7. Doa syukur atau terima kasih. Kesadaran akan anugerah Allah membuat kita dipanggil untuk mengucapkan terima kasih. Istilah ‘terima kasih’ ini memiliki kekayaan khusus. Kita diberi macam-macam kebutuhan, barang, harta benda, tetapi yang kita terima lebih dari pada semua itu, yang kita terima adalah kasih.

8. Doa kekaguman. Bila ketujuh doa di atas cenderung diucapkan dengan kata-kata, doa kekaguman ini tidak diucapkan, si pendoa, dalam kesadarannya sebagai manusia di hadapan Tuhan, dia hanya diam, kagum. Tak ada kata-kata yang mampu untuk mengungkapkan isi hatinya. Pendoa hadir saja, membuka diri di hadapan Tuhannya.

